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Hepatoprotector Activity Test of Ethanol Extract Petai’s peels (Parcia 

speciosa Hassk.) In Male Wistar Rats Induced CCl4 

 

Dyah Ayu Setyarini 

08061181419003 

 

ABSTRACT 

 

Petai’s peels (Parcia speciosa Hassk.) is a medicinal plant that used as traditional 

medicine. Petai’s peels contains some secondary metabolites which have potency 

to hepatoprotector. Study purposed to know hepatoprotector effect of ethanol 

extract of petai’s peels through measurement of SGPT, SGOT and  macroscopic 

description of liver organ in Male Wistar albino rats. Rats were divided into 6 

groups, normal control group (sodium CMC 1%), negative control group (CCl4 

0.5 mL/kgBW), positive control group (silymarin 200 mg/kgBW), and group test 

of ethanol extract petai’s peels doses 100, 200, and 400 mg/kgBW. Rats were 

given appropriate treatment groups for 14 days, then induced CCl4 on 15th. Rats 

was killed and conducted macroscopic observation of liver organ. The result 

showed ethanol extract petai’s peels effective as hepatoprotector with % 

hepatoprotector effect (%EH) for SGPT and SGOT of group I is 39.972 and 

39.548%, group II is 65.089 and 46.616%, and group III is 92.790 and 82.765%. 

Macroscopic description of liver organ of group test some with criteria of normal 

liver. The result showed that ethanol extract of petai’s peels has hepatoprotector 

activity and significantly different from negative control (p<0,05). Based on the 

percentage relation hepatoprotector effect to dose, then the effective dose 50 

(ED50) value of ethanol extract petai’s peels of SGPT and SGOT is 140.471 and 

191.476 mg/kgBW. Dose 400 mg/kgBW gave better hepatoprotector activity than 

dose 100 and 200 mg/kgBW. Hepatoprotector activity shown by the reduction of 

SGPT and SGOT levels and also macroscopic description of liver some with 

criteria of normal liver. 

 

Keyword(s): Parkia speciosa Hassk., hepatoprotector, SGPT, SGOT, 

macroscopic liver 
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Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol Kulit Petai (Parkia Speciosa 

Hassk.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi CCl4 

 

Dyah Ayu Setyarini 

08061181419003 

 

ABSTRAK 

 

Kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan tanaman obat yang sering 

digunakan sebagai obat tradisional. Kulit petai mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang diduga dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol kulit petai sebagai 

hepatoprotektor melalui pengukuran kadar SGPT dan SGOT serta gambaran 

makroskopis hati tikus putih jantan galur Wistar. Tikus dibagi menjadi enam 

kelompok yaitu kelompok kontrol normal (NaCMC 1%), kontrol negatif (CCl4 0,5 

mL/kgBB), kontrol positif (silimarin 200 mg/kgBB), kelompok uji ekstrak etanol 

kulit petai dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Tikus diberi perlakuan sesuai 

kelompok selama 14 hari, kemudian diinduksi CCl4 pada hari ke-15. Tikus 

selanjutnya dikorbankan dan dilakukan pengamatan secara makroskopis pada 

organ hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit petai dapat 

berkhasiat sebagai hepatoprotektor dengan % efek hepatoprotektor (%EH) untuk 

kadar SGPT dan SGOT pada kelompok uji I sebesar 39,972 dan 39,548%, 

kelompok uji II sebesar 65,089 dan 46,616%, dan kelompok uji III sebesar 92,790 

dan 82,765%. Gambaran makroskopis organ hati kelompok uji sesuai dengan 

kriteria hati normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 

petai memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor dan terdapat perbedaan bermakna 

dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05). Berdasarkan hubungan persen 

hepatoprotektor terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 50 (ED50) ekstrak 

etanol kulit petai SGPT dan SGOT sebesar 140,471 dan 191,476 mg/kgBB. Dosis 

400 mg/kgBB memberikan aktivitas hepatoprotektor yang lebih baik 

dibandingkan dengan dosis 100 dan 200 mg/kgBB. Aktivitas hepatoprotektor 

ditunjukkan oleh penurunan kadar SGPT dan SGOT serta gambaran makroskopik 

hati sesuai dengan kriteria hati normal. 

 

Kata kunci:  Parkia speciosa Hassk., hepatoprotektor, SGPT, SGOT, 

makroskopis hati 
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DAFTAR SINGKATAN 

%EH : persen efek hepatoprotektor 

ALP : alkaline phosphatase 

ALT : alanin aminotransferase 

ASH : alcoholic steatohepatitis 

AST : aspartate aminotransferase 

CCl3 : trichloromethyl 

CCl3O2 : triklorometil peroksi 

CCl4 : carbon tetra cloride 

DPPH : diphenyl picril hydrazyl hydrate  

ED50 : effective dose 50 

EDTA : ethylenediamine tetraacetic acid 

GOT : glutamic oxaloacetic transaminase 

GPT : glutamic piruvic transaminase 

IFCC : international federation of chemical chemistr 

i.p. : intraperitoneal 

LDH : laktat dehidrogenase 

NADH : nikotinamida adenosin dinukliotida hidrogen 

NASH : non alcoholic steatohepatitis 

MDH : malat dehidrogenase 

p.o. : per oral 

SGOT : serum glutamic oxaloacetic transaminase 

SGPT : serum glutamic piruvic transaminase 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : rasio logaritmik dari radiasi yang dipaparkan ke suatu objek 

Aklimatisasi : penyesuaian (diri) dengan iklim, lingkungan, kondisi, atau 

suasana baru 

Akseptor : zat yang dapat bereaksi dengan zat lain dengan cara 

menerima partikel dari zat lain itu 

Akut : timbul secara mendadak dan cepat memburuk (penyakit) 

Anestesi : tindakan menghilangkan rasa sakit ketika melakukan 

pembedahan dan berbagai prosedur lainnya yang 

menimbulkan rasa sakit pada tubuh 

Antioksidan : zat yang menghambat proses oksidasi terhadap sistem atau 

penyusunan utama sistem 

Apoptosis : mekanisme biologi yang merupakan salah satu jenis 

kematian sel terprogram 

Centrilobular : terletak di dekat pusat sebuah lobulus 

Degenerasi : perubahan keadaan secara fisika dan kimia dalam sel, 

jaringan atau organ yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Deoksiribonukleat : asam nukleat dalam sel-sel organisme hidup 

Detoksifikasi : penawaran atau penetralan toksin di dalam tubuh 

Direk : langsung 

Endotel : lapisan sel gepeng yang melapisi permukaan dalam 

pembuluh darah, pembuluh limfa, dan rongga tubuh 

Enzim : molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh sel 

hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses 

kimia di dalam tubuh makhluk hidup 

Eukariota : organisme dengan sel yang memiliki nukleus dan organel 

bermembran lainnya 

Glukokortikoid : hormon steroid yang memberikan pengaruh terhadap 

metabolisme nutrisi 
Hemolisis : penghancuran dinding sel darah merah sehingga 

menyebabkan plasma darah yang tidak berwarna menjadi 

merah 

Homolitik : pembelahan ikatan kovalen antara dua atom terjadi dengan 

cara yang memungkinkan setiap atom mempertahankan satu 

elektron 

Hepatitis : radang hati 

Hepatoprotektor : suatu senyawa obat yang dapat memberikan perlindungan 

pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, 

senyawa kimia, dan virus 

Hepatotoksik : bersifat merupakan racun untuk hati 

Histon : protein yang terdapat pada inti sel eukariota yang 

terbungkus DNA, yang kemudian bersama DNA menyusun 

struktur nukleosom 

Inisiasi : masuk atau permulaan 

Intraperitoneal : di dalam rongga peritoneal, area yang mengandung organ-

organ perut 
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Kariolisis : larutnya kromatin di dalam inti sel yang terjadi secara alami 

atau karena adanya kerusakan pada jaringan tubuh 

Katalisis : efek yang dihasilkan oleh sejumlah kecil zat pada saat 

berlangsungnya suatu reaksi kimia 

Kovalen : pemakaian secara bersama 

Kromatin : kompleks dari asam deoksiribonukleat, protein, histon, dan 

protein non histon yang ditemukan pada inti sel eukariota 

Kronis : berjangkit terus dalam waktu yang lama; menahun (tentang 

penyakit yang melanda diri seseorang) yang tidak sembuh-

sembuh 

Lobulus : unit struktural yang terdiri dari sel-sel hati berbentuk seperti 

segi enam dengan enam triad portal yang mengelilingi 

sebuah vena pusat 

Makroskopis : dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan 

mikroskop 

Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh 

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri 

atau luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang 

mengalir ke tempat itu 

Oksidasi : penggabungan suatu zat dengan oksigen, pelepasan elektron 

dari suatu partikel (molekul) 

Permeabilitas : kemampuan (bahan, membran, dan sebagainya) meloloskan 

partikel dengan menembusnya 

Peroksidasi lipid : kerusakan oksidatif dari minyak dan lemak yang 

mengandung ikatan karbon-karbon rangkap 

Radikal bebas : molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan 

elektron bebasnya, atau merupakan hasil 

pemisahan homolitik suatu ikatan kovalen 

Reduksi : pengurangan, pemotongan (harga dan sebagainya) 

Recovery : kembali ke kondisi normal atau kondisi sadar setelah 

mendapat anestetik 

Regresi : mundur; urutan berbalik ke belakang 

Scavenger : penggait, penyapu 

Signifikan : paling, berarti 

Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lain 

berupa bahan yang telah dikeringkan) 

Simtomatik : pengobatan berdasarkan gejala yang timbul 

Sirosis : penyakit hati yang ditandai dengan hilangnya pita-pita 

jaringan fibrosa yang terjalin difus, yang membagi 

parenkim hati menjadi daerah-daerah mikronodulator atau 

makronodulator 

Steatosis : keadaan sakit berupa kemunduran yang menyangkut lemak 

tubuh 

Transaminase : jenis enzim yang memindahkan gugus amino dari asam 

amino ke akseptor asam keton 

Toksik : beracun/racun 
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Toksin : zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh organisme 

yang menyebabkan kerusakan radikal dalam struktur, 

merusak total hidup atau keefektifan organisme pada satu 

bagian 

Xenobiotik : zat kehidupan asing bagi tubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hati merupakan kelenjar paling besar, yang memiliki beberapa fungsi 

utama yaitu untuk produksi dan sekresi empedu, metabolisme lemak, karbohidrat, 

dan protein. Selain itu sebagai filter dari darah terhadap kuman maupun zat-zat 

toksik (Widjaja, 2008). Hati memiliki fungsi sebagai detoksifikasi, zat-zat beracun 

baik yang berasal dari luar tubuh seperti obat maupun dari sisa metabolisme yang 

dihasilkan sendiri oleh tubuh akan didetoksifikasi oleh enzim-enzim hati sehingga 

menjadi zat yang tidak aktif (Hadi, 2000).  

Kerusakan pada hati disebabkan oleh adanya zat toksik yang masuk ke 

dalam tubuh dalam jumlah banyak atau terpapar dalam waktu cukup lama, 

sehingga fungsi detoksifikasi hati mengalami gangguan (Elya dkk., 2010). 

Kerusakan pada sel hati dapat diketahui dengan mengukur parameter fungsi zat 

dalam peredaran darah yang terbentuk saat sel hati mengalami kerusakan atau 

nekrosis. Gangguan hati ditandai dengan peningkatan aktivitas serum 

transaminase berupa SGPT (serum glutamic piruvic transaminase) dan SGOT 

(serum glutamic oxaloacetic transaminase). Kadar SGPT dalam serum menjadi 

petunjuk yang lebih sensitif pada kerusakan hati, hal ini dikarenakan sedikit 

dipengaruhi oleh kondisi selain hati (Widmann, 1995). 

Hepatoprotektor digunakan untuk melindungi hati dari kerusakan yang 

disebabkan oleh zat toksik. Penelitian mengenai senyawa hepatoprotektor yang 

berasal dari tanaman telah banyak dilakukan. Beberapa tanaman obat yang telah 

diteliti dan diakui bersifat sebagai hepatoprotektor diketahui mengandung 
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flavonoid. Salah satu tanaman yang diduga berpotensi sebagai hepatoprotektor 

adalah tanaman petai, karena memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

flavonoid (Fransisco dkk., 2011). Menurut Mahardika (2013), fraksi etil asetat 

kulit petai memiliki aktivitas antioksidan tinggi dengan nilai IC50 2 mg/L pada uji 

DPPH, aktivitas antioksidan ini diperoleh karena adanya senyawa fenolik, yaitu 

flavonoid sebagai bahan aktif yang berpotensi antioksidan. Kandungan senyawa 

fenolik pada kulit petai lebih banyak dibandingkan pada biji petai. 

Perbandingannya dari 100 g bahan, biji petai menghasilkan 20% fenol, sedangkan 

kandungan fenol kulit petai dua kali lipatnya (Aden dkk., 2013).  

Tanaman lain yang merupakan satu genus dari Parkia diketahui 

mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai hepatoprotektor, yaitu 

Parkia biglobosa dengan dosis 100 dan 200 mg/kgBB menunjukkan aktivitas 

hepatoprotektor terhadap tikus jantan galur Wistar yang diinduksi parasetamol 

(Ajibola et al., 2013). Penelitian lain menunjukkan bahwa Parkia clappertoniana 

efektif sebagai hepatoprotektor pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi 

dengan CCl4 (Iwuanyanwu et al., 2010). Senyawa flavonoid memiliki aktivitas 

sebagai hepatoprotektor karena bersifat sebagai antioksidan, yang berperan dalam 

mengikat radikal bebas. Selain itu, mencegah amplifikasi senyawa radikal bebas 

yang merupakan salah satu dari penyebab kerusakan pada hati (Tjay dan 

Rahardja, 2002). 

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotik yang lazim digunakan 

untuk menginduksi peroksidasi lipid dan kerusakan sel hati. Senyawa ini didalam 

tubuh diubah menjadi radikal bebas yang menyebabkan autolisis asam lemak yang 

terdapat pada fosfolipid membran sel, terjadi peningkatan permeabilitas, dan 
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kerusakan membran sel (Chodidjah dan Utari, 2007). Berdasarkan uraian di atas 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor dari 

ekstrak etanol kulit petai terhadap hati tikus putih jantan dari kerusakan yang 

disebabkan oleh induksi CCl4 dengan mengukur aktivitas SGPT dan SGOT, serta 

pemeriksaan organ hati hewan uji secara makroskopis. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pengaruh dari pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia 

speciosa Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT dan SGOT 

pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa 

Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap gambaran makroskopis hati tikus 

jantan yang diinduksi CCl4? 

3. Berapakah dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol kulit petai (Parkia 

speciosa Hassk.) sebagai hepatoprotektor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia 

speciosa Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT dan SGOT 

pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

2. Melihat pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit petai (Parkia speciosa 

Hassk.) berbagai konsentrasi terhadap gambaran makroskopis hati tikus 

jantan yang diinduksi CCl4. 
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3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol kulit petai sebagai 

hepatoprotektor. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu dapat sebagai 

informasi mengenai aktivitas kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) sebagai 

hepatoprotektor alami. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) 

dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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